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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran darah ikan nila (Oreochromis 
niloticus) yang dipelihara di kolam budidaya yang dilakukan dari bulan Juni sampai 
Desember 2015. Sampel ikan diambil dari kolam budidaya di Kecamatan Marpoyan 
Damai Kota Pekanbaru. Dari lokasi pengambilan sampel, diambil 20 ekor ikan nila (10 
ekor jantan dan 10 ekor betina) dengan ukuran berkisar antara 9,5 – 18,2 cm. Darah 
ikan diambil dari vena caudalis sebanyak 1 ml dengan menggunakan jarum suntik yang 
telah dibasahi EDTA 10%. Parameter darah yang dihitung adalah kadar hematokrit, 
leukokrit, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan pengamatan jenis-jenis leukosit. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ikan nila memiliki kadar hematokrit dan leukokrit 
berkisar antara 10 - 31% and 1,78 - 3,10% . Total eritrosit berkisar antara 1.170.000 – 
2.190.000 sel/mm3, total leukosit 81.000 - 105.000 sel/mm3. Sedangkan jenis-jenis 
leukosit yang ditemukan adalah limfosit (53 - 86%), trombosit (25 - 39%), monosit dan 
neutrofil  berkisar antara 1 - 3%. 
 
Kata Kunci: Oreochromis niloticus, eritrosit, hematokrit, Pekanbaru 
Abstract 
The aim of  the research is to describe the blood of Tilapia that had been cultured in a 
fishpond since June to December 2015. The ponds were located in Marpoyan Sub-
district, Pekanbaru city. Twenty samples were collected as much as 20 fish that con-
sisted of 10 male and 10 female with the size ranging from 9.5 – 18.2 cm. The blood of 
the fish was taken with syringe via caudal vena as much of 1 ml. The blood parameters 
then were calculated in term of the number of hematocrit, leucocyte, erythrocyte, and 
leukocyte. The results showed that the amount of hematocrit and leukokrit were ranged 
between 10 – 31 % and 1.78 – 3.10 % consecutively. The total cell of erythrocyte 
ranged between 1,170,000 – 2,190,000 cell/mm3, and the total of leukosit were about 
81,000 – 105,000 cell/mm3. In addition, the types of leukocyte found at this study were 
hepatocyte (53- 86%), thrombocyte (25 – 39%), monocyte and neutrophil between 1 – 
3 %.  
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Ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat hidup di lingkungan air tawar, air payau, dan air asin  Pada mu-
lanya, ikan nila berasal dari perairan tawar di Afrika. Perkembangan selanjutnya, ikan nila meluas dan dibudi-
dayakan di berbagai negara, antara lain Taiwan, Thailand, Vietnam, Bangladesh, dan Indonesia. Di kawasan 
Asia, daerah penyebaran ikan nila pada mulanya terpusat di beberapa negara, seperti Philipina dan Cina
(Rukmana, 2003). 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan yang sangat baik untuk 
dikembangkan di sektor budidaya. Ikan ini memiliki beberapa keunggulan seperti pertumbuhan yang baik, 
memiliki rasa daging yang enak dan memiliki ketahanan tubuh yang cukup tinggi terhadap perubahan lingkun-
gan hidup. Ikan ini tidak membutuhkan karakteristik pakan tertentu, sehingga ikan ini bisa dibudidayakan baik 
di danau (jaring apung) maupun di kolam. Selain itu ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang potensial 
untuk dikembangbiakkan, mudah untuk dipasarkan dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan tidak 
kalah dengan ikan lain, sehingga sangat baik apabila usaha budidaya dapat dilakukan untuk memenuhi kebutu-
han konsumsi ikan di masyarakat. 
Dalam melakukan kegiatan budidaya ikan nila, tidak terlepas dari berbagai kendala seperti terjadinya kema-
tian ikan karena adanya wabah penyakit serta perubahan kualitas air akibat masuknya limbah beracun. Penye-
baran penyakit pada ikan budidaya dapat terjadi karena adanya interaksi antara ikan, lingkungan dan agen pen-
yakit. Perubahan kualitas air dapat menyebabkan gangguan pada ikan seperti ikan menjadi stress sehingga ikan 
menjadi lemah dan kondisi ikan akan mengakibatkan ikan mudah terserang mikroorganisme pathogen    
(Lukistyowati, et al., 2007). 
Perubahan kondisi ikan ini dapat mengakibatkan wabah penyakit berkembang, dan pada waktu singkat me-
mang tidak menunjukkan adanya gejala yang nampak sehingga sulit untuk mendeteksinya. Akan tetapi bila ada 
bibit penyakit atau bahan polutan yang masuk kedalam tubuh ikan dapat merubah kondisi fisiologis ikan seperti 
perubahan hematologi ikan. Perubahan gambaran darah ikan tersebut itu baru diketahui setelah ikan mengalami 
kematian masal yang akhirnya dapat menyebabkan kerugian besar dalam melakukan usaha budidaya.Ikan yang 
terinfeksi akan mengalami perubahan pada kadar hematokrit, konsentrasi hemoglobin, jumlah leukosit dan 
jumlah eritrosit (Lagler et al., 1977). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran darah ikan nila (Oreochromis niloticus) di kolam budi-
daya di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang profil beberapa parameter hematologi pada ikan nila yang sehat, sehingga hasil yang diperoleh nantinya 
dapat digunakan untuk mengetahui status kesehatan ikan air tawar di Riau. 
 
2. Bahan dan Metode 
 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni sampai Desember 2015 di Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau, Pekanbaru. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan kisaran panjang total (TL) antara9,5-18,2 cm, minyak 
cengkeh, EDTA 10% (Ethyl Diamine Tetracetic Acid), larutan giemsa, metanol 95%, larutan turk, larutan 
hayem dan aquades.Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ember atau plastik, objek glass, cover 
glass, mikroskop binokuler, tabung eppendof, kapiler hematokrit, sentrifuse, haemocytometer, stopwatch, ja-
rum suntik (spuit), tangguk, mikropipet. 
 
2.1 Prosedur Penelitian 
 
Ikan uji yang digunakan adalah 20 ekor ikan nila (10 ekor ikan jantan dan 10 ekor ikan betina) berasal dari 
kolam budidaya di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Sampling ikan dilakukan setiap bulan selama 
3 bulan. Ikan nila ditangkap dengan menggunakan tangguk, kemudian dimasukkan ke dalam ember yang diisi 
air dan diaerasi serta ditransfortasikan ke laboratorium. Selanjutnya ikan dibius dengan minyak cengkeh (0,1 
ml/liter air). Setelah ikan lemas, darah ikan diambil dengan cara menusukkan jarum tuberculin yang sudah di-
basahi dengan EDTA 10% di aorta caudalis (di bawah linea lateralis, di pangkal ekor). Darah yang sudah diam-
bil dimasukkan ke dalam tabung eppendorf yang telah dibasahi EDTA 10%dan dianalisa lebih lanjut. 
Adapun kondisi hematologi yang diamati adalah: hematokrit, leukokrit, jumlah eritrosit, jumlah leukosit 
dan pengamatan jenis-jenis leukosit. Prosedur pemeriksaan hematologi ini dilakukan berdasarkan Anderson 
dan Siwicki (1994), Blaxhall (1974) dan Wedemeyer dan Yasutake (1977). Data hasil pengamatan gambaran 
darah seperti persentase hematokrit, leukokrit, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan jenis-jenis leukosit akan 
dianalisa secara deskriptif. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh gambaran darah ikan nila (Oreochromis niloticus) yang dipelihara 
di kolam budidaya di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru seperti tertera pada Tabel 1. Dari Tabel 1 
diketahui bahwa kadar hematokrit dan leukokrit pada ikan nila (Oreochromis niloticus) di kolam budidaya di  
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru berkisar antara 10,00-31,00% dan 1,78-3,10%. Berdasarkan 
jenis kelamin ikan diketahui kadar hematokrit dan leukokrit pada ikan jantan berkisar antara 19,00-30,00%, 
sedangkan pada ikan nila betina berkisar antara 10,00-31,00%. Kadar hematokrit adalah persentase volume sel 
darah merah dalam darah yang diperoleh dari sampel darah total yang ada di tabung kapiler. Seiring mening-
katnya jumlah eritrosit maka nilai hematokrit ikut meningkat pula. Kadar hematokrit pada ikan nila betina le-
bih rendah dari pada ikan nila jantan. Anderson and Sewicki (1994) menyatakan kandungan hematokrit 
menunjukkan kondisi kesehatan ikan, apabila kandungan hematokrit rendah menunjukkan kondisi ikan ane-
mia. 
Kadar hematokrit pada ikan teleostei berkisar antaar 20-30% (Scaperclause, 1992), sedangkan menurut 
Morgan dan Iwama (1997), kadar hematokrit pada ikan berkisar antara 30- 50% dari total darah. Menurut 
Hardi dan Handayani (2011), hematokrit pada ikan nila berkisarantara 27,3–37,8%. Bila dibandingkan dengan 
hasil penelitian Lukistyowatiet al., (2007), kadar hematokrit pada ikan nila ini berbeda dengan ikan mas yang 
berkisar antara 25,22-40,52%. Nilai hematokrit ikan lele (Clarias batrachus) normal adalah 30,8 - 45,5% se-
Tabel 1. Kadar haematokrit, leukokrit dan total eritrosit pada ikan nila berdasarkan jenis kelamin 
dangkan ikan lele yang terserang ulcer mempunyai kadar hematokrit sebesar 34,4 - 48,2% (Chinabut et al., 
1991).  
Rendahnya kadar hematokrit pada ikan nila yang dipelihara di kolam budidaya di kecamatan Marpoyan 
Damai Kota Pekanbaru ini mengindikasikan bahwa kondisi ikan nila  menurun dan kualitas pakan yang ren-
dah. Bila kesehatan tubuh ikan nila menurun maka ikan akan mengalami stress sehingga menurunkan kemam-
puannya untuk mempertahankan diri dari serangan penyakit. Stress dapat mengganggu sistem imunitas yang 
berdampak negatif pada pertumbuhan ikan. Hal ini di dukung dari hasil wawancara dengan petani ikan di Ke-
camatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yang menyatakan bahwa pemberian pakan belum sesuai dengan 
komposisi pakan yang dibutuhkan ikan sehingga ikan yang dipelihara memiliki kadar hematokrit yang berbeda 
dengan ikan sehat. Hal ini sesuai dengan pendapat Amlacher (1961), selain adanya infeksi bakteri pada ikan, 
respon makan juga dapat memberikan pengaruh pada komposisi darah termasuk jumlah eritrosit yang juga 
berpengaruh terhadap kadar hematokrit. 







Tota l Eritrosit 
(x104)
I 9,5-10,5 Jantan 19 2,52 219
Betina 10 1,78 139
II 10,6-11,6 Jantan 19 2,49 135
Betina 10 2,35 123
III 11,7-12,7 Jantan 29 2,49 117
Betina 31 2,37 123
IV 12,8-13,8 Jantan 31 1,88 142
Betina 30 2,6 139
V 13,9-14,9 Jantan 19,3 2,22 151
Betina 23,8 2,35 151
VI 15,0-16,0 Jantan 23,8 2,49 143
Betina 21,5 1,79 179
VII 16,1-17,1 Jantan 21,1 1,87 166
Betina 18,5 2,22 179
VIII 17,2-18,2 Jantan 21,1 3 128
Betina 21,5 1,88 148
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Dari Tabel 2 diketahui bahwa total leukosit ikan nila yang dipelihara di kolam budidaya di Kecamatan Mar-
poyan Damai Kota Pekanbaru berkisar antara 81.000-105.000 sel/mm3. Total leukosit ikan nila pada penelitian 
ini masih berada dalam kisaran ikan normal. Menurut Lagler et al., (1977) bahwa rata-rata jumlah leukosit ikan 
normal berkisar antara 20.000- 150.000 sel/mm3. Akan tetapi total leukosit ikan nila pada penelitian ini lebih 
rendah dari hasil penelitian Lukistyowatiet al., (2007) yang melaporkan bahwa jenis leukosit pada ikan mas 
yang dibudidayakan di Pekanbaru berkisar antara 108.000-341.417 sel/mm3. Leukosit merupakan salah satu 
komponen darah yang berfungsi sebagai pertahanan non-spesifik yang akan melokalisasi dan mengeliminir 
patogen melalui proses fagositosis. Perbedaan total leukosit ini kemungkinan disebabkan ikan mas yang dipeli-
hara di kolam pekarangan di Pekanbaru berada dalam lingkungan dengan suhu yang relatif tinggi sehingga 
menyebabkan bibit penyakit lebih mudah berkembang dan mengakibatkan ikan stress. Pernyataan ini didukung 
oleh Klontz (1994) yang menyatakan bahwa nilai hematologi dapat bervariasi, hal ini bisa disebabkan oleh 
jenis ikan, suhu, dan musim. Selain itu kemungkinan perbedaan total leukosit ini terjadi karena adanya infeksi 
atau pernah terjadi serangan pathogen pada tempet pemeliharaan ikan, dan masih ada pathogen-pathogen yang 
hidup di kolam tersebut. Akibatnya sistem pertahanan pada ikan-ikan yang dipelihara tersebut mening-
kat.Jumlah leukosit yang ada pada suatu jenis ikan tertentu dapat berubah sesuai dengan tingkat kesehatan ikan 
yang bersangkutan. Apabila ikan terinfeksi oleh suatu bakteri patogen tertentu maka yang akan terjadi selanjut-
nya pada ikan tersebut adalah meningkatnya jumlah total leukosit atau menurunnya jumlah leukosit. Jumlah 
leukosit normal pada ikan mas berkisar antara 16.240-24.620x103sel/mm3 (Anonim, 2013). Selanjutnya Sal-
asia et al., (2001) dalam Nuryatiet al.,(2008) melaporkan jumlah leukosit dalam darah ikan mas berkisar 3.390-
14.200 sel/mm3. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jenis-jenis leukosit ditemukan adanya limfosit, trombosit, monosit 
dan neutrofil yang berada dalam sel darah putih. Jumlah  limfosit pada ikan nila berkisar antara 53 - 86%, trom-
bosit (25 - 39%), monosit dan neutrofil  berkisar antara 1 - 3%. Persentase dari jenis-jenis leukosit ini masih 
berada dalam kisaran normal. Hasil pengamatan menunjukkan jumlah persentase limfosit masih normal dan ini 
menunjukkan bahwa ikan tidak mengalami infeksi. Menurut Dellman dan Brown (1989), pada saat terjadi in-
feksi bakteri, biasanya jumlah neutrofil dalam darah meningkat, hal ini disebabkan oleh limfoid perlu melepas 
leukosit untuk melawan infeksi. Moyle dan Cech (1988) menyatakan bahwa monosit berfungsi sebagai fagosit 
terhadap benda-benda asing, termasuk agen penyakit. Selain itu, jumlah neutrofil meningkat pada kedua jenis 
leukosit ini karena monosit memiliki kemampuan memfagosit lebih besar dari pada neutrofil (Fujaya, 2004). 
Hal ini sesuai dengan Klonz (1994) yang menyatakan bahwa jumlah limfosit dalam darah ikan (60-80% ),  
monosit dan neutrofil pada ikan berkisar antara 0,1 – 3%. Menurut Anderson (1974) bahwa jumlah trombosit 
ikan berkisar antara 20-30%. 
 







Tota l Eritrosit 
(x104)
I 9,5-10,5 Jantan 19 2,52 219
Betina 10 1,78 139
II 10,6-11,6 Jantan 19 2,49 135
Betina 10 2,35 123
III 11,7-12,7 Jantan 29 2,49 117
Betina 31 2,37 123
IV 12,8-13,8 Jantan 31 1,88 142
Betina 30 2,6 139
V 13,9-14,9 Jantan 19,3 2,22 151
Betina 23,8 2,35 151
VI 15,0-16,0 Jantan 23,8 2,49 143
Betina 21,5 1,79 179
VII 16,1-17,1 Jantan 21,1 1,87 166
Betina 18,5 2,22 179
VIII 17,2-18,2 Jantan 21,1 3 128
Betina 21,5 1,88 148
Tabel 2. Persentase jenis-jenis leukosit ikan nila di kolam budidaya di Kecamatan Marpoyan Damai 




Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran darah ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 
berasal dari kolam budidaya di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru adalah  sebagai berikut: kadar 
hematokrit dan leukokrit berkisar antara 10 - 31% and 1,78 – 3,10% . Total eritrosit berkisar 1.170.000 – 
2.190.000 sel/mm3, total leukosit 81.000 – 105.000 sel/mm3. Sedangkan jenis-jenis leukosit yang ditemukan 
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